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RETURN ON EQUITY, DAN PERTUMBUHAN PERUSAHAAN
TERHADAP HARGA SAHAM (STUDI EMPIRIS PADA
PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 2017-2019)

oleh

Rozy Ramadhani
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh operating profit margin, return on
equity dan pertumbuhan perusahaan terhadap harga saham. Ketiga variabel bebas
tersebut akan diuji pengaruhnya terhadap satu variabel tidak bebas yaitu harga saham.
Penelitian ini memasukan semua elemen populasi yang telah memenuhi kriteria yaitu
sebanyak 36 perusahaan dan yang menjadi pengamatan sebanyak 108 perusahaan.
Pengamatan dari tahun 2017-2019 yaitu pada perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menemukan bahwa operating profit
margin, return on equity dan pertumbuhan perusahaan secara simultan dan secara
parsial berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini memberi saran agar
perusahaan yang menjadi pengamatan untuk memperhatikan operating profit margin,
return on equity dan pertumbuhan perusahaan. Hal ini karena ketiga variabel ini dapat
mempengaruhi harga saham perusahaan.

Kata kunci: harga saham, operating profit margin, return on equity.



THE INFLUENCE OF OPERATING PROFIT MARGIN,
RETURN ON EQUITY, AND COMPANY GROWTH ON STOCK
PRICES (EMPIRE STUDY ON BASIC INDUSTRIAL AND
CHEMICAL SECTOR COMPANIES LISTED ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE 2017-2019)

By:

Rozy Ramadhani
NPM.1702110111

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of operating profit margin, return on equity
and company growth on stock prices. The three independent variables will be
tested for their effect on one dependent variable, namely stock prices. This study
included all elements of the population that met the criteria, namely 36 companies
and 108 companies were observed. Observations from 2017-2019 are on basic
and chemical industrial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
The analytical method used is multiple linear regression. The results of this study
found that operating profit margin, return on equity and company growth
simultaneously and partially affect stock prices. This study suggests that the
observed companies pay attention to operating profit margins, return on equity
and company growth. This is because these three variables can affect the
company's stock price.

Keywords: stock price, operating profit margin, return on equity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat
tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal (Dwiyanthi, Apriani, &
Handayani, 2020). Harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme permintaan
dan penawaran di pasar modal. Dalam pasar modal yang efisien, semua sekuritas
diperjualbelikan pada harga pasarnya. Harga saham pun dapat berubah dalam
hitungan menit bahkan dapat juga berubah dalam hitungan detik. Hal tersebut
dapat dimungkinkan karena tergantung dengan permintaan dan penawaran antara
pembeli saham dengan penjual saham

Sekarang ini perkembangan pasar modal di Indonesia semakin pesat dan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi
Indonesia. Persaingan dalam mempertahankan kesejahteraan, kekayaan, tidak
mudah. Kompetitor yang awalnya pada posisi bawah, dalam perkembangan
ekonomi pun semakin sadar untuk meningkatkan kesejahteraannya dengan
memanfaatkan potensi yang ada. Inovasi dalam semua bidang diperlukan agar
mampu bersaing dengan baik. Inflasi menjadi salah satu yang berpengaruh pada
tatanan perkenomian bangsa Indonesia. Misalnya berpengaruh pada daya beli
masyarakat, anggaran belanja pemerintah, menghambat distribusi pendapatan,

investasi di pasar modal, serta berpengaruh pada profit perusahaan.



Investasi merupakan salah satu langkah untuk mensiasati keadaan ekonomi
yang semakin hari tingkat inflasi nya semakin tinggi. Untuk itu perolehan dari
investasi tidak boleh kurang dari tingkat inflasi yang terjadi. Hal ini karena nilai
uang yang ada sekarang tidak sama dengan nilai uang di masa yang akan datang.

Dalam penentuan jumlah investasi yang disalurkan tidak bisa ditetapkan
oleh para pemegang kebijakan dalam perusahaan. Dibutuhkan manajemen
keuangan yang handal untuk menghitung jumlah investasi yang dikeluarkan untuk
mendapatkan laba yang diharapkan. Untuk menempatkan sebuah investasi,
setidaknya membutuhkan empat kriteria yang digunakan dalam praktik, seperti
payback period, benefit/cost ratio, net present value, dan interntal rate of return
(Masril, 2017). Kebutuhan akan investasi yang semakin lama semakin disadari
oleh masyarakat menjadikan manajer investasi mulai laku di pasar tenaga kerja.
Kesadaran masyarakat Indonesia yang pada mayoritasnya muslim mengharapkan
adanya investasi.

Perekonomian mulai diminati oleh para perusahaan. Kepercayaan dalam
penyalurannya pada sektor-sektor menjadi salah satu pertimbangan dalam
berinvestasi. Para pengembang ekonomi semakin mengkaji hal ini. Belakangan
setelah adanya kesadaran akan penerapan prinsip ekonomi menjadikan semakin
berkembangnya lembaga keuangan.

Saham merupakan salah satu instrumen keuangan yang diperdagangkan di
pasar modal Indonesia. Saham dapat didefenisikan sebagai surat berharga yang
menunjukkan bukti kepemilikan individu maupun institusi dalam suatu

perusahaan (Masril, 2017). Saham diwujudkan dalam bentuk selembar kertas yang



memiliki nilai nominal.Saham perusahaan yang go public merupakan komoditi
investasi yang tergolong berisiko tinggi. Saham yang diterbitkan perusahaan dapat
diperjual belikan di pasar modal Indonesia.Pasar modal didirikan sebagai salah
satu sarana bagi masyarakat untuk mencari dan menemukan informasi untuk
berinvestasi. Selain itu, pasar modal juga merupakan suatu usaha penghimpunan
dana masyarakat secara langsung dengan cara menanamkan dana ke dalam
perusahaan yang sehat dan baik pengelolaannya.

Operating profit margin memiliki hubungan dengan harga saham
(Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, 2020). Hubungan tersebut dapat dilihat dari
peranan operating profit margin atas harga saham. Operating profit margin yang
tinggi mencerminkan bahwa perusahaan telah berhasil menghasilkan laba operasi
yang tinggi juga. Hal ini akan menunjukan keseriusan perusahaan dalam
memakmurkan pemilik perusahaan.

Hal ini akan berdampak terhadap persepsi investor yang tertarik pada
perusahaan tersebut. Investor akan yakin untuk membeli saham perusahaan yang
operating profit margin-nya tinggi. Karena investor ingin memperoleh pembagian
devividen. Ketika perusahaan itu memiliki operating profit margin yang tinggi,
maka akan berpotensi untuk pembagian deviden juga tinggi. Oleh karena itu
investor akan membeli saham perusahaan.

Pertumbuhan perusahaan memiliki hubungan dengan harga saham
(Sihotang, & Tambun, 2020); dan Masring, 2017). Hubungan tersebut dapat
dilihat dari peranan pertumbuhan perusahaan atas harga saham. Pertumbuhan

perusahaan yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan telah berhasil



berkembang dengan baik. Hal ini akan menunjukan indikasi bahwa perusahaan ini
akan berkelanjutan untuk kegiatan nya ke depan.

Hal ini akan berdampak terhadap persepsi investor yang tertarik pada
perusahaan tersebut. Investor akan yakin untuk membeli saham perusahaan yang
memiliki pertumbuhan perusahaan. Karena investor ingin memperoleh
pengembalian atas investasinya. Ketika perusahaan itu memiliki pertumbuhan
perusahaan, maka akan berpotensi untuk keberlangsungan hidup perusahaan. Oleh
karena itu investor akan membeli saham perusahaan.

Return on equity memiliki hubungan dengan harga saham. Hubungan
tersebut dapat dilihat dari perananr return on equity atas harga saham. Return on
equity yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan telah berhasil menghasilkan
laba operasi yang tinggi dari rasio ekuitasnya. Hal ini akan menunjukan
keberhasilan perusahaan dalam memakmurkan pemilik perusahaan.

Hal ini akan berdampak terhadap persepsi investor yang tertarik pada
perusahaan tersebut. Investor akan yakin untuk membeli saham perusahaan yang
return on equity tinggi. Karena investor ingin memperoleh pembagian devividen.
Ketika perusahaan itu memiliki return on equity yang tinggi, maka akan
berpotensi untuk pembagian deviden juga tinggi. Oleh karena itu investor akan
membeli saham perusahaan.

Pasar modal telah menjadi perhatian banyak pihak, khususnya masyarakat
bisnis yang mengikuti pergerakan dan perkembangan harga saham dan volume
perdagangan di bursa. Pasar modal merupakan media yang sangat efektif untuk

dapat menyalurkan dan menginvestasikan dana yang berdampak produktif dan



menguntungkan bagi investor. Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan pasar
modal yang terdapat di Indonesia yang telah menjadi alternatif yang disukai
perusahaan untuk mencari dana (Sihotang & Tambun, 2020).

Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat menjadi media pertemuan antara investor
dan pihak yang memerlukan dana (issuer). Di Indonesia perkembangan pasar
modal sudah semakin pesat, hal tersebut tercermin dari peningkatan Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) setiap waktunya. Dengan melihat IHSG para investor
dapat memprediksikan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi di pasar
modal seperti harga saham dan keuntungan yang akan diperoleh.

Perusahaan yang ada dalam sektor industri dasar dan kimia adalah
perusahaan yang bergerak dalam memproduksi produk-produk dasar. Perusahaan
sektor tersebut terdiri dari sektor semen, sektor keramik, kaca, persolen, sektor
produk logam, sektor plastik dan kemasan, sektor pakan ternak, dan sektor
industri kayu.

Berdasarkan pengamatan awal terhadap 5 perusahaan sektor Industri Dasar
dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019, harga saham

perusahaan tersebut mengalamai penurunan. Secara ringkas dapat dilihat pada

Tabel 1.1.
Tabel 1.1
Harga Saham Perusahaan
Harga Saham

No Nama Perusahaan Kode 2017 2018 2019
1. | PT. PT. Asahimas Flat Glass Tbk. AMFG 6.025| 3.690 | 3.430
2. | PT. Surya Toto Indonesia Tbk. TOTO 408 348 292
3. | PT. Citra Tubindo Tbk. CTBN 4850 | 4.300| 3.150
4. | PT. Lotte Chemical Titan Tbk. FPNI 188 160 119
5. | PT. Yanaprima Hastapersada Thk. YPAS 965 780 550

Sumber: IDX Statistic Yearly, 2017-2019.




Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat haga saham 5 perusahaan sektor Industri
Dasar dan Kimia tahun 2017-2019. Harga saham perusahaan tersebut mengalami
penurunan dari tahun 2017-2019. Kondisi ini menjadi tidak baik dampaknya bagi
perusahaan. Hal ini karena investor menilai rendah terhadap perusahaan dari pada
nilai buku perusahaan. Tentu hal ini tidak diinginkan oleh perusahaan.

Berdasarkan survei literatur yang telah dilakukan, tentu banyak sekali
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Namun dengan
keterbatasan waktu dan biaya, peneliti hanya mencoba meninjau beberapa faktor
saja yang berpotensi berpengaruh terhadap harga saham. Faktor tersebut yaitu
operating profit margin, return on equity, dan pertumbuhan perusahaan.

Operating profit margin adalah untuk mengukur kemampuan
perusahaandalam menghasilkan keuntungan. Operating profit margin mengukur
persentasedari profit yang diperoleh perusahaan dari tiap penjualan sebelum
dikurangi dengan biaya bunga dan pajak. Pada umumnya semakin tinggi rasio ini
maka semakin baik (Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, 2020). Operating profit
margin yang tinggi menjadi pandangan positif bagi calon investor terhadap
perusahaan tersebut. Maka ketika operating profit margin tinggi, maka akan
meningkatkan harga saham perusahaan, hal ini karena investor akan membeli
saham tersebut (Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, 2020).

Faktor selanjutnya adalah return on equity, yaitu besaran pengembalian
yang dihasilkan oleh perusahaan dari hasil operasional perusahaan (Dwiyanthi,

Apriani, & Handayani, 2020). Return on equity yang tinggi, maka investor akan



tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut, sehingga akan meningkatkan
harga saham.

Faktor selanjutnya adalah pertumbuhan perusahaan, yaitu tumbuhnya suatu
perusahaan, dapat dilihat dari aset perusahaan dari tahun ke tahun (Mardianti,
2019). Ketika perusahan mengalami pertumbuhan, maka investor akan tertarik
untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut, sehingga akan meningkatkan harga
saham.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Operating Profit
Margin, Return On Eugity, dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap Harga Saham
(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar

Bursa Efek Indonesia 2017-2019)”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah operating profit margin, return on equity, dan pertumbuhan
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap harga saham.
2. Apakah operating profit margin secara parsial berpengaruh positif terhadap
harga saham.
3. Apakah return on equity secara parsial berpengaruh positif terhadap harga
saham.
4. Apakah pertumbuhan perusahaan secara parsial berpengaruh positif

terhadap harga saham.



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menguji apakah operating profit margin, return on equity, dan
pertumbuhan perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap harga
saham.

2. Untuk menguji apakah operating profit margin secara parsial berpengaruh
positif terhadap harga saham.

3. Untuk menguji apakah return on equity secara parsial berpengaruh positif
terhadap harga saham.

4. Untuk menguji apakah pertumbuhan perusahaan secara parsial berpengaruh

positif terhadap harga saham.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1.4.1 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi peneliti maupun

pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi perusahaan, agar mendapat informasi faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap harga saham perusahaan.
2. Bagi investor, untuk masukan saat berinvestasi pada saham perusahaan,

agar mempertimbangkan faktor yang berpengaruh terhadap harga saham.



1.4.1 Manfaat Akademis

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang keuangan,
khususnya mengenai pengaruh operating profit margin, return on equity,
dan pertumbuhan perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan sektor
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik secara
simultan maupun parsial.

2. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses pembelajaran
yang diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman
dalam bidang penelitian dan merupakan wujud aplikasi dari ilmu

pengetahuan yang didapat selama perkuliahan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dibatasi pada variabel operating
profit margin, return on equity, pertumbuhan perusahaan dan harga saham.
Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Harga Saham

Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat
tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal (Dwiyanthi, Apriani, &
Handayani, 2020). Harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme permintaan
dan penawaran di pasar modal. Dalam pasar modal yang efisien, semua sekuritas
diperjualbelikan pada harga pasarnya. Harga saham pun dapat berubah dalam
hitungan menit bahkan dapat juga berubah dalam hitungan detik. Hal tersebut
dapat dimungkinkan karena tergantung dengan permintaan dan penawaran antara
pembeli saham dengan penjual saham.

Harga pasar saham terbentuk sebagai hasil dari interaksi antara pembeli dan
penjual. Secara umum, haga saham akan mengikuti kecendrungan perkembangan
kondisi keuangan, laba, ataupun deviden emiten (Masril, 2017). Harga saham
merupakan harga yang terbentuk di bursa saham. Secara umumnya harga saham
diperoleh untuk menghitung nilai sahamnya. Semakin jauh perbedaan tersebut,
maka hal ini mencerminkan terlalu sedikitnya informasi yang mengalir ke bursa
efek. Maka harga saham tersebut cenderung dipengaruhi oleh tekanan psikologis

pembeli atau penjual.
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Menurut Masril (2017) harga saham adalah harga saham menentukan
kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan pemegang saham
diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham perusahaan. Harga saham pada
satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang diharapkan diterima di
masa depan oleh investor “ratarata” jika investor membeli saham.”

Menurut Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, (2020) saham adalah surat
berharga sebagai tanda kepemilikan atas perusahaan penerbitnya. Dengan kata
lain surat tanda bukti atau tanda kepemilikan terhadap suatu perusahaan perseroan

terbatas. Saham dapat diterbitkan dengan cara atas nama atau atas unjuk.

2.1.1.1 Jenis-jenis Saham
Beberapa jenis saham yang telah ketahui yaitu (Masril, 2017):

1. Saham Biasa (Common Stock) ialah setiap pemegang saham pasti
memiliki surat tanda bukti kepemilikan saham pada perusahaan, meskipun
saham tersebut diperbolenkan untuk posisi yang paling kecil pada
pemiliknya di dalam pembagian dividen dan hak atas harta kekayaan suatu
perusahaan apabila perusahaan tersebut di likuidasi

2. Saham Preferen (preferred stock) yaitu katakteristik saham yang berupa
seperti obligasi dan saham biasa, karena karakteristik tersebut dapat
menghasilkan pendapatan tetap yaitu bunga obligasi. Namun dengan
karakteristik seperti itu juga bisa tidak mendapatkan hasil yang diinginkan

oleh investor.
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2.1.1.2 Indikator-indikator Harga Saham
1. Keberhasilan pengelolaan perusahaan, jika perusahaan mengalami
peningkatan harga saham maka dapat diidentifikasi sebagai perusahaan
yang berhasil (Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, (2020).
2. Likuiditas yang digunakan sebagai cerminan kerja yang solid serta cermin

nilai pasar yang sesungguhnya.

2.1.2 Operating Profit Margin

Operating profit margin adalah untuk mengukur kemampuan
perusahaandalam menghasilkan keuntungan (Ito, & Dwidjsumarno, 2017).
Operating profit margin mengukur persentasedari profit yang diperoleh
perusahaan dari tiap penjualan sebelum dikurangidengan biaya bunga dan pajak.
Pada umumnya semakin tinggi rasio ini makasemakin baik.

Operating profit disebut dengan murni (pure) di dalam pengertian bahwa
jumlah tersebutlah yang benar-benar diperoleh dari suatu hasil operasi perusahaan
dengan mengabaikan kewajiban-kewajiban finansial yang berupa bunga serta
kewajiban terhadap pemerintah yang berupa pembayaran pajak (lto, &
Dwidjsumarno, 2017). Jika semakin tinggi operatig profit margin maka akan
semakin baik juga operasi pada suatu perusahaan.”

Operating profit margin (OPM) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak
dengan penjualan yang dicapai perusahaan (Ito, & Dwidjsumarno, 2017). OPM

mengindikasikan perbandingan antara laba operasi dibagi dengan penjualan,
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semakin tinggi nilai OPM menunjukkan bahwa persentase perolehan laba operasi
dari penjualan semakin tinggi.

Operating profit margin menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi
lainnya. OPM sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga
pokok penjualan meningkat, maka OPM akan menurun, begitu pula sebaliknya.
Rasio OPM dicari dengan penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan
dibagi penjualan bersih. Rasio ini berguna untuk mengetahui keuntungan kotor
perusahaan dari setiap barang yang dijual. Kelemahan dari rasio ini adalah hanya
menyediakan keuntungan kotor dari penjualan yang dilakukan tanpa memasukkan

struktur biaya yang ada pada perusahaan.

2.1.3 Return on Equity

Return on equity (ROE) adalah suatu perhitungan yang sangat penting pada
suatu perusahaan (Ito, & Dwidjsumarno, 2017). Perusahaan yang mempunyai
ROE 12% dinilai sebagai suatu investasi yang wajar, tetapi perusahaan yang bisa
menghasilkan ROE lebih dari 15% dan secara konsisten adalah sangat luar biasa
dan dinilai sebagai investasi yang wajar. Rasio ini menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini, makin baik artinya posisi
pemilik perusahaan makin kuat, begitupula sebaliknya. Semakin tinggi nilai ROE
menunjukkan semain efisiensi perusahaan menggunakan modal sendiri untuk

menghasilkan laba.
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ROE merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini ada yang menyebutnya
sebagai rentabilitas modal sendiri. ROE merupakan alat analisis keuangan untuk
mengukur profitabilitas. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan berdasarkan modal tertentu. Salah satu alasan utama
perusahaan beroperasi adalah menghasilkan laba yang bermanfaat bagi para
pemegang saham.

Apabila suatu perusahaan memperlihatkan suatu ROE yang tinggi dan
konsisten, berarti perusahaan tersebut mengindikasikan mempunyai suat
keunggulan yang tahan lama dalam persaingannya. Jika perusahaan dapat
menghasilkan laba yang tinggi, maka permintaan saham akan meningkat dan
selanjutnya akan berdampak pada meningkatnya harga saham perusahaan. Ketika
harga saham semakin meningkat maka return saham juga akan meningkat. Rasio
ini  menunjukkan keberhasilan atau kegagalan pihak manajemen dalam
memaksimumkan tingkat hasil pengembalian investasi pemegang saham dan
menekankan pada hasil pendapatan. ROE ini mengkaji sejauh mana suatu
perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk

mampu memberikan laba atas ekuitas (Ito, & Dwidjsumarno, 2017).

2.1.4 Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan adalah peningkatan atau penurunan total aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dihitung sebagai persentase
perubahan aset pada tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya (lto, &

Dwidjsumarno, 2017). Menurut Brigham dan Houston (2009) pertumbuhan
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perusahaan adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) total aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dalam pecking order theory
memiliki hubungan yang positif terhadap keputusan pendanaan. Dalam hal ini,
perusahaan dengan tingkat pertumbuhan perusahaan yang cepat harus lebih
banyak mengandalkan pada dana eksternal. Semakin tinggi pertumbuhan
perusahaan maka semakin besar kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi.

Pernyataan tersebut didukung oleh Ito, & Dwidjsumarno, (2017) yang
berpendapat bahwa pertumbuhan perusahaan pada dasarnya menggambarkan
bagaimana perusahaan menginvestasikan dana yang ia miliki untuk kegiatan
operasi dan investasi. Peningkatan jumlah aset, baik aset lancar maupun aset
jangka panjang membutuhkan dana, dengan alternatif pendanaan internal atau
dengan pendanaan eksternal. Pertumbuhan perusahaan perusahaan mencerminkan
pertumbuhan sumber daya berupa aset yang dimiliki perusahaan dan diukur dari
perbedaan nilai total aset setiap tahun.

Pertumbuhan perusahaan menunjukkan alokasi investasi aset yang
dilakukan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan ini tentunya membutuhkan
danayang memadai. Berdasarkan pecking order theory, perusahaan akan
cenderung menggunakan dana internal terlebih dahulu, baru kemudian
menggunakan dana eksternal (hutang). Ketika perusahaan melakukan investasi
dalam jumlah yang tinggi sehingga melebihi jumlah laba ditahan, maka akan
terjadi peningkatan hutang. Asumsinya adalah ketika aset perusahaan meningkat
sedangkan faktor lain dianggap ceteris paribus, maka peningkatan aset akan

menyebabkan peningkatan hutang.
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2.2 Penelitian Sebelumnya

Berapa penelitian sebelumnya terkait dengan harga saham telah diteliti
sebelumnya. Beberapa diantaranya adalah Sihotang & Tambun. (2020). Mereka
meneliti dengan judul “Pengaruh Earning per Share dan Pertumbuhan Perusahaan
terhadap Pergerakan Harga Ssaham dengan Good Corporate Governance sebagai
Variabel Moderating”. Populasi mereka adalah perusahaan sektor manufaktu
tahun 2015-2019. Metode analisis data moderated regression analysis. Salah satu
hasil penelitian mereka menemukan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pergerakan harga saham.

Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, (2020) juga meneliti terkait dengan
harga saham. Mereka meneliti dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap
Harga Saham”. Mereka mengamati 8 sampel perusahaan sektor kontruksi dan
bangunan. Motode analisis data dengan regresi linier berganda. Beberapa hasil
peneltian mereka menemukan bahwa return on equity dan operating profit margin
berpengaruh positif terhadap harga saham.

Ambarwati, Enas, & Lestari, (2019) meneliti dengan judul “Pengaruh Net
Profit Margin, dan Return on Equity terhadap Harga Saham (Studi pada PT. Bank
Central Asia, Thk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2017).
Mereka mengamati 1 perusahaan dengan periode 10 tahun. Hasil penelitiannya
menemukan bahwa Net Profit Margin, dan Return on Equity secara simultan dan
parsial berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini menunjukan bahwa harga
saham yang diamati pada perusahaan yang menjadi pengamatan, akan dipengaruhi

oleh kedua variabel tersebut.
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Mardiati, Yusrizal, & Hayati, (2019) meneliti dengan judul “Analisis
Pengaruh Return on Equity, Earning per Share, dan Operating Profit Margin
terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017”. Mereka mengamati 8 sampel dipilih
dengan purposive sampling perusahaan sektor makanan dan minuman. Beberapa
hasil penelitian mereka mengungkapkan bahwa Operating profit margin
berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan return on equity tidak
berpengaruh. Hal ini menunjukan bahwa harga saham yang diamati pada
perusahaan yang menjadi pengamatan telah dipengaruhi oleh operating profit
margin.

Ito, & Dwidjsumarno. (2017) meneliti dengan judul “Pengaruh Rasio
Profitabilitas terhadap Harga Saham Perusahaan yang terdaftar di LQ 45”.
Sampelnya 20 perusahaan LQ 45 tahun 2011-2015. Metode analisisnya regresi
linier berganda. Berapa hasil penelitian mereka menyatakan bahwa operating
profit margin dan return on equity berpengaruh terhadap harga saham.

Masril, (2017) meneliti dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan,
Total Aset Turnover, Return on Investment, Earning per Share terhadap Harga
Saham”. Ia meneliti pada Sampelnya sebanyak 30 perusahaan manufaktur tahun
2010-2014. Beberapa hasil penelitian mereka menyatakan bahwa pertumbuhan
persahaan tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Secara ringkas, hasil penelitian dari peneliti-peneliti sebelumnya dapat

disajikan dalam Tabel 2.1.



Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
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No Peneliti Judul Penelitian Motode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Sihotang & | Pengaruh Earning | Populasi Pertumbuhan Pertumbuhan | Operating
Tambun. per Share dan perusahaa | perusahaan tidak perusahaan profit
(2020). Pertumbuhan n sektor berpengaruh dan harga margin,

Perusahaan manufaktu | terhadap saham. return on
terhadap tahun pergerakan harga equity,
Pergerakan Harga | 2015- saham. erning per
Ssaham dengan 2019. share good
Good Corporate Metode corporate
Governance analisis governance.
sebagai Variabel data
Moderating moderated

regression

analysis.

2. | Dwiyanthi, | Pengaruh Rasio 8 sampel Return on equity Return on Pertumbuha
Apriani, & | Keuangan perusahaa | dan operating equity, n
Handayani, | terhadap Harga n sektor profit margin operating perusahaa
(2020). Saham. kontruksi | berpengaruh profit margin, n, ROA,

dan positif terhadap harga saham. CR, NPM.
bangunan. | harga saham.

Motode

analisis

data

dengan

regresi

linier

berganda.

3. | Ambarwati | Pengaruh Net Sampelny | Net Profit Margin, | Returnon Pertumbuha
, Enas, & Profit Margin, dan | a adalah dan Return on equity, n
Lestari, Return on Equity PT. Bank | Equity secara operating perusahaa
(2019) terhadap Harga Central simultan dan profit margin, n, ROA,

Saham (Studi pada | Asia Tbhk, | parsial harga saham. CR, NPM.
PT. Bank Central selama berpengaruh
Asia, Thk yang 2007- terhadap harga
terdaftar di Bursa | 2017.. saham
Efek Indonesia Motode
periode 2007- analisis
2017) data
dengan
regresi
linier

berganda.




Tabel 2.1 — Lanjutan
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No Peneliti Judul Penelitian Motode Pe?ealsitl:an Persamaan Perbedaan
Penelitian
4. | Mardiati, Analisis Pengaruh 8 sampel Operating Operating profit | Earning per
Yusrizal, & | Return on Equity, dipilih dengan | profit margin | margin, return on sharena,
Hayati, Earning per Share, dan | purposive berpengaruh equity, harga pertumbuhan
(2019). Operating Profit sampling terhadap harga | saham. perusahaan.
Margin terhadap Harga | perusahaan saham.
Saham Perusahaan sektor
Sektor Makanan dan makanan dan | Sedangkan
Minuman yang minuman. return on
Terdaftar di Bursa Efek equity tidak
Indonesia Tahun 2013- berpengaruh.
2017
5 | lto, & Pengaruh Rasio Sampelnya 20 | Operating Operating profit | Pertumbuhan
Dwidjsuma | Profitabilitas terhadap perusahaan profit margin | margin, return on perusahaan,
rno. Harga Saham LQ 45 tahun dan returnon | equity, harga ROA, OPM,
(2017). Perusahaan yang 2011-2015. equity saham EPS.
terdaftar di LQ 45. Metode berpengaruh
analisisnya terhadap harga
regresi linier saham.
berganda.
6. | Masril, Pengaruh Pertumbuhan | Sampelnya Pertumbuhan | Pertubuhan Operating profit
(2017). Perusahaan, Total Aset | sebanyak 30 persahaan perusahaan, margin, return
Turnover, Return on perusahaan tidak harga saham. on equity, total
Investment, Earning manufaktur berpengaruh aset turnover,
per Share terhadap tahun 2010- terhadap harga earning per
Harga Saham. 2014, saham. share.
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2.3 Kerangka Pemikiran
2.3.1 Hubungan Operating Profit Margin dengan Harga Saham

Operating profit margin memiliki hubungan dengan harga saham
(Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, 2020). Hubungan tersebut dapat dilihat dari
peranan operating profit margin atas harga saham. Operating profit margin yang
tinggi mencerminkan bahwa perusahaan telah berhasil menghasilkan laba operasi
yang tinggi juga. Hal ini akan menunjukan keseriusan perusahaan dalam
memakmurkan pemilik perusahaan.

Hal ini akan berdampak terhadap persepsi investor yang tertarik pada
perusahaan tersebut. Investor akan yakin untuk membeli saham perusahaan yang
operating profit margin-nya tinggi. Karena investor ingin memperoleh pembagian
devividen. Ketika perusahaan itu memiliki operating profit margin yang tinggi,
maka akan berpotensi untuk pembagian deviden juga tinggi. Oleh karena itu
investor akan membeli saham perusahaan.

Tindakan investor tersebut yang membeli saham perusahaan, akan
berdampak terhadap harga saham meningkat. Hal ini karena permintaan saham
tersebut tinggi dari banyak calon investor yang lain. Kondisi ini dinamakan harga
pasar, yaitu harga yang ditentukan oleh permintaan dan tersedianya saham
tersebut.

Relevan dengan Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, (2020); Ito, &
Dwidjsumarno, (2017) dan Mardiati, Yusrizal, & Hayati, (2019). Mereka
mengungkapkan bahwa operating profit margin akan meningkatkan harga saham.

Kondisi ini karena adanya pandangan positif oleh para investor terhadap
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perusahaan tersebut. Sehingga investor akan berinvestasi dengan yakin pada
parusahaan tersebut.

Dengan demikian semakin tinggi operating profit margin, maka semakin
tinggi juga harga saham perusahaan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah

operating profit margin, maka akan menjadikan harga saham perusahaan turun.

2.3.2 Hubungan Return on Equity dengan Harga Saham

Return on equity memiliki hubungan dengan harga saham. Hubungan
tersebut dapat dilihat dari perananr return on equity atas harga saham. Return on
equity yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan telah berhasil menghasilkan
laba operasi yang tinggi dari rasio ekuitasnya. Hal ini akan menunjukan
keberhasilan perusahaan dalam memakmurkan pemilik perusahaan.

Hal ini akan berdampak terhadap persepsi investor yang tertarik pada
perusahaan tersebut. Investor akan yakin untuk membeli saham perusahaan yang
return on equity tinggi. Karena investor ingin memperoleh pembagian devividen.
Ketika perusahaan itu memiliki return on equity yang tinggi, maka akan
berpotensi untuk pembagian deviden juga tinggi. Oleh karena itu investor akan
membeli saham perusahaan.

Tindakan investor tersebut yang membeli saham perusahaan, akan
berdampak terhadap harga saham meningkat. Hal ini karena permintaan saham
tersebut tinggi dari banyak calon investor yang lain. Kondisi ini dinamakan harga
pasar, yaitu harga yang ditentukan oleh permintaan dan tersedianya saham

tersebut.
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Relevan dengan Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, (2020); Ito, &
Dwidjsumarno, (2017) dan Mardiati, Yusrizal, & Hayati, (2019). Mereka
menyatakan bahwa return on equity akan meningkatkan harga saham. Kondisi ini
karena adanya pandangan positif oleh para investor terhadap perusahaan tersebut.
Sehingga investor akan berinvestasi dengan yakin pada parusahaan tersebut.

Dengan demikian semakin tinggi return on equity, maka semakin tinggi
juga harga saham perusahaan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah return on

equity, maka akan menjadikan harga saham perusahaan turun.

2.3.3 Hubungan Pertumbuhan Perusahaan dengan Harga Saham

Pertumbuhan perusahaan memiliki hubungan dengan harga saham.
Hubungan tersebut dapat dilihat dari peranan pertumbuhan perusahaan atas harga
saham. Pertumbuhan perusahaan yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan
telah berhasil berkembang dengan baik. Hal ini akan menunjukan indikasi bahwa
perusahaan ini akan berkelanjutan untuk kegiatan nya ke depan.

Hal ini akan berdampak terhadap persepsi investor yang tertarik pada
perusahaan tersebut. Investor akan yakin untuk membeli saham perusahaan yang
memiliki  pertumbuhan perusahaan. Karena investor ingin memperoleh
pengembalian atas investasinya. Ketika perusahaan itu memiliki pertumbuhan
perusahaan, maka akan berpotensi untuk keberlangsungan hidup perusahaan. Oleh
karena itu investor akan membeli saham perusahaan.

Tindakan investor tersebut yang membeli saham perusahaan, akan
berdampak terhadap harga saham meningkat. Hal ini karena permintaan saham

tersebut tinggi dari banyak calon investor yang lain. Kondisi ini dinamakan harga
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pasar, yaitu harga yang ditentukan oleh permintaan dan tersedianya saham
tersebut.

Relevan dengan Sihotang, & Tambun, (2020) dan Masring, (2017). Mereka
mengungkapkan bahwa pertumbuhan perusahaan akan meningkatkan harga
saham. Kondisi ini karena adanya pandangan positif oleh para investor terhadap
perusahaan tersebut. Sehingga investor akan berinvestasi dengan yakin pada
parusahaan tersebut.

Dengan demikian semakin tinggi pertumbuhan perusahaan, maka semakin
tinggi juga harga saham perusahaan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
pertumbuhan perusahaan, maka akan menjadikan harga saham perusahaan turun.

Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan sebelumnya,
makas secara ringkas akan dimunculkan dalam bentuk gambar. Selengkapnya

dapat dilihat pada Gambar 2.1.

N
| Operating Profit Margin l\ \, Hal

N\
.\\\\. Ha2

\
I Retwn on Equity I— — > | Harga Saham
Ha3 7
o
b

&2 Had

| Pertumbuhan Perusahaan I’//

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada kerangka
pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis
alternatif (Ha), yaitu:

Ha: . Operating profit margin, return on equity, dan pertumbuhan
perusahaan secara simultan berpengaruh positif terhadap harga
saham.

Haz : Operating profit margin secara parsial berpengaruh positif

terhadap harga saham.

Has . Return on equity secara parsial berpengaruh positif terhadap harga
saham.
Has : Pertumbuhan perusahaan secara parsial berpengaruh positif

terhadap harga saham.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian atau rancang bangun penelitian adalah rencana dan
struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat
memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. Rencana itu
merupakan suatu skema menyeluruh yang mencakup program penelitian
(Kerlinger, 2000:24). Desain penelitian atau rancangan suatu penelitian harus
memiliki enam aspek sebagaimana diungkapkan oleh Sekaran & Bougie
(2017:52), yaitu terdiri dari sifat studi, jenis investigasi, tingkat intervensi peneliti,
situasi studi, unit analisis, dan horizon waktu.

Penelitian ini mengacu pada rancangan penelitian yang telah dikemukakan
oleh Sekaran & Bougie (2017:52) tersebut dengan berpedoman pada aspek yang
harus terpenuhi. Masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut:

1) Sifat Studi

Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Studi yang
termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan
tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan dua atau
lebih faktor dalam suatu situasi (Sekaran & Bougie, 2017:62). Pengujian hipotesis
yang dilakukan adalah menguji variabel independen yaitu operating profit
margin, return on equity dan pertumbuhan perusahaan terhadap variabel dependen

yaitu harga saham.
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2) Jenis Investigasi
Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi.
Jenis investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal. Studi
kausal adalah studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau
lebih masalah (Sekaran & Bougie, 2017:64). Masalah yang terjadi dalam
penelitian ini adalah harga saham. Harga saham pada perusahaan sektor
pengamatan berpotensi dipengaruhi oleh operating profit margin, return on equity
dan pertumbuhan perusahaan.
3) Tingkat Intervensi Peneliti terhadap Studi
Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal.
Peneliti tidak ikut mempengaruhi kondisi laba bersih perusahaan pengamatan.
Oleh karena itu, tingkat intervensi peneliti rendah. Peneliti hanya mengumpulkan
data berupa laporan keuangan yang telah diaudit, dan selanjutnya menganalisis
data tersebut.
4) Situasi Studi
Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatur. Peneliti ingin
mengetahui pengaruh operating profit margin, return on equity dan pertumbuhan
perusahaan terhadap harga saham tanpa intervensi peneliti terhadap sumber data
di lapangan. Oleh karena itu situasi studi berjalan dengan normal tanpa ada
desakan atau pengaturan dari peneliti terhadap data-data di lapangan.
5) Unit Analisis
Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama

tahap analisis data selanjutnya (Sekaran & Bougie, 2017:73). Unit analisis dalam
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penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan kimia secara individu.
Kesatuan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan yang telah diaudit.
6) Horizon Waktu

Horizon waktu dalam penelitian ini adalah studi one shot atau cross
sectional dengan periode pengamatan tahun 2017-2019. Studi yang
mengumpulkan data hanya sekali periode, baik harian, mingguan, maupun
bulanan disebut studi dengan horizon waktu one shot atau cross sectional
(Sekaran & Bougie, 2017:77). Data yang dikumpulkan hanya sekali periode yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sektor industri
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya karena data
tersebut berseri dari tahun 2013-2018 dan memiliki beberapa sub, maka horizon
waktu dalam penelitian ini disebut data panel, yaitu gabungan dari data time series

dan data cross sectional (Gujarati, 2004:637).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal
minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran & Bougie, 2017:21). Atau dengan
kata lain populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek atau
individu yang sedang dikaji dan tidak terbatas pada sekelompok/kumpulan orang-
orang. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 yang telah
memenuhi kriteria populasi yaitu berjumlah 108 perusahaan. Secara ringkas,

populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1
Populasi Penelitian

] Tahun
No. Uraian 2017 12018 | 2019 Jumlah

1. Perusahaan sektor Industri Dasar dan | 69 71 77 217
Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. | Perusahaan sektor Industri Dasar dan | 12 15 21 48
Kimia yang tidak memiliki laporan
keuangan lengkap

3. | Perusahaan sektor Industri Dasar dan | 16 13 12 41
Kimia yang tidak membagikan
dividen tunai.

4, Perusahaan sektor Industri Dasar dan 5 7 8 20
Kimia yang tidak terdaftar berturut-
turut.

Jumlah 36 36 36 108

Berdasarkan Tabel 3.1 terlihat jumlah populasi penelitian berjumlah 108
perusahaan. Selanjutnya 108 perusahaan ini akan diolah datanya untuk menguiji
hipotesis penelitian. Hasil dari pengujian hipotesis tersebut akan menjawab
rumusan masalah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah memasukan
semua populasi menjadi sampel, sehingga disebut teknik pengambilan sampel

jenuh (sensus).

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan sektor perbankan yang telah diaudit dan laporan tahunan.
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber yang sudah ada
dan tidak perlu lagi dikumpulkan dari responden langsung. Data tersebut seperti
buletin statistik, publikasi pemerintah dan informasi lain yang dipublikasikan

disebut data sekunder (Sekaran & Bougie, 2017:77).
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Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
sektor industri dasar dan kimia yang telah diaudit dan laporan tahunan
perusahaan. Laporan tersebut yaitu laporan laba rugi untuk mengetahui operating
profit margin, return on equity. Laporan posisi keuangan untuk mengetahui
pertumbuhan perusahaan. Selanjutnya menggunakan data publikasi Bursa Efek
Indoensia yaitu Statistic Yearly tahun 2017, 2018, 2019 untuk mengetahui harga
saham penutupan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia pada Bursa Efek
Indonesia (BEI). Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs resmi BEI
yaitu di http://www.idx.co.id/. Di situs tersebut masuk ke menu perusahaan
tercatat, kemudian sub menu laporan keuangan dan tahunan, kemudian langsung

mengisi form untuk mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan.

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini menggunakan empat variabel, yaitu terdiri dari satu variabel
terikat dan dua variabel tidak terikat. Variabel terikat adalah harga dan variabel
tidak terikat yaitu operating profit margin, return on equity, dan pertumbuhan

perusahaan.

3.4.1 Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena
adanya variabel tidak terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat

adalah harga saham. Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar
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bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh
permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal (Dwiyanthi,
Apriani, & Handayani, 2020). Harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme
permintaan dan penawaran di pasar modal. Dalam pasar modal yang efisien,
semua sekuritas diperjualbelikan pada harga pasarnya. Harga saham pun dapat
berubah dalam hitungan menit bahkan dapat juga berubah dalam hitungan detik.
Hal tersebut dapat dimungkinkan karena tergantung dengan permintaan dan
penawaran antara pembeli saham dengan penjual saham.

Harga saham dalam penelitian ini diukur dengan harga saham penutupan
akhir tahun pengamatan 2017, 2018, dan 2019. Skala pengukuran yang digunakan

adalah skala nominal.

3.4.2 Variabel Tidak Terikat (Independen)
a. Variabel Operating Profit Margin

Operating profit margin adalah untuk mengukur kemampuan
perusahaandalam menghasilkan keuntungan (Ito, & Dwidjsumarno, 2017).
Operating profit margin mengukur persentasedari profit yang diperoleh
perusahaan dari tiap penjualan sebelum dikurangidengan biaya bunga dan pajak.
Pada umumnya semakin tinggi rasio ini makasemakin baik. Varibel ini diukur

dengan rumus:

_ Laba Sebelum Pajak

Total Penjualan
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b. Variabel Return on Equity

Return on equity (ROE) adalah suatu perhitungan yang sangat penting
pada suatu perusahaan (Ito, & Dwidjsumarno, 2017). Perusahaan yang
mempunyai ROE 12% dinilai sebagai suatu investasi yang wajar, tetapi
perusahaan yang bisa menghasilkan ROE lebih dari 15% dan secara konsisten
adalah sangat luar biasa dan dinilai sebagai investasi yang wajar. Variabel ini

diukur dengan rumus:

_ Laba Sebelum Pajak
B Total Modal

c. Variabel Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan adalah peningkatan atau penurunan total aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dihitung sebagai persentase
perubahan aset pada tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya (lto, &
Dwidjsumarno, 2017). Menurut Brigham dan Houston (2009) pertumbuhan
perusahaan adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) total aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dalam pecking order theory
memiliki hubungan yang positif terhadap keputusan pendanaan. Dalam hal ini,
perusahaan dengan tingkat pertumbuhan perusahaan yang cepat harus lebih
banyak mengandalkan pada dana eksternal. Semakin tinggi pertumbuhan
perusahaan maka semakin besar kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi.

Variabel ini diukur dengan rumus:

B Total Alktiva t1 — Total Alktivat 1
B Total Aktivat 1
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Uraian mengenai definisi dan operasionalisasi variabel tersebut di atas juga

dapat dilihat secara ringkas pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
No. Variabel Rumus Skala
1. | Harga Saham Harga Saham Penutupan Nominal
2. | Operating Profit _ Laba Sebelum Pajak Rasio
Margin Total Penjualan
3. | Return on Equity _ Laba Sebelum Pajak Rasio
Total Modal
4. | Pertumbuhan B Total Aktiva t1 — Total Aktiva t_1 Rasio
Perusahaan - Total Aktivat 1

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linear berganda (multiple linear regresion). Saat menganaliss data, peneliti
menggunakan bantuan software Statistical Package for the Social Science (SPSS)
versi 22.0. Analisis data tersebut dapat dirumuskan dengan persamaan:

Y=o+ B1X1 + B2X2 + P2Xz+ €

Dimana:

Y = Harga Saham.

a = Konstanta.

Bi23 = Koefisien regresi.

X1 = Operating Profit Margin.
X2 = Return on Equity.

X3 = Pertumbuhan Perusahaan.

€ = Epsilon (error term).
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3.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk
menjawab keempat rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut
dinyatakan dalam hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu:

1) Hipotesis pertama (H1)

HO. . Operating profit margin, return on equity, dan pertumbuhan
perusahaan secara simultan tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Hay . Operating profit margin, return on equity, dan pertumbuhan

perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap harga saham.

2) Hipotesis kedua (H>):

HO- . Operating profit margin secara parsial tidak berpengaruh terhadap
harga saham.

Hax :  Operating profit margin secara parsial berpengaruh positif

terhadap harga saham.

3) Hipotesis ketiga (Hs):

HO:1 . Return on equity secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga
saham.
Hai . Return on equity secara parsial berpengaruh positif terhadap harga

saham.
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4) Hipotesis keempat (Ha):

HO4 . Pertumbuhan perusahaan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Has . Pertumbuhan perusahaan secara parsial berpengaruh positif

terhadap harga saham.

Untuk menerima atau menolak ketiga hipotesis dalam penelitian ini, maka
dilihat hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukan ke Kkriteria
menerima atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2015:9)
dan Supranto (2009:190). Paparan kriteria menerima atau menolak hipotesis akan
diuraikan berikut ini:

1. Kiriteria menerima atau menolak hipotesis pertama

a) Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (Bl, B2 P3=0), maka Ha1

ditolak. Artinya operating profit margin, return on equity, dan
pertumbuhan perusahaan secara bersama-sama (simultan) tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

b) Jika salah satu koefisien regresi tidak sama dengan nol (Bl, B, atau gz
0), maka Hai diterima. Artinya operating profit margin, return on

equity, dan pertumbuhan perusahaan secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap harga saham.

2. Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua
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a) Jika koefisien regresi variabel X1 sama dengan nol (g, = ), maka Ha2

ditolak. Artinya operating profit margin secar parsial tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

b) Jika koefisien regresi variabel Xi tidak sama dengan nol (g, # o), maka

Ha> diterima. Artinya operating profit margin secar parsial
berpengaruh positif terhadap harga saham.
Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga

a) Jika koefisien regresi variabel X2 sama dengan nol (g, = ), maka Has

ditolak. Artinya return on equity secara parsial tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

b) Jika koefisien regresi variabel X tidak sama dengan nol (g, + (), maka

Haz diterima. Artinya return on equity secara parsial berpengaruh

positif terhadap harga saham.

Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga
a) Jika koefisien regresi variabel X3 sama dengan nol (B4 = 0), maka Haa
ditolak. Artinya pertumbuhan perusahaan secara parsial tidak

berpengaruh terhadap harga saham.

b) Jika koefisien regresi variabel X3 tidak sama dengan nol ([3 4% 0), maka

Has diterima. Artinya pertumbuhan perusahaan secara parsial

berpengaruh positif terhadap harga saham.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil
penelitian meliputi statistik deskriptif, dan hasil pengujian hipotesis. Pembahasan

meliputi penjelasan terkait dengan hasil pengujian hipotesis.

4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian meliputi statistik deskriptif, dan hasil pengujian hipotesis.
Rangkaian paparan berikut ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah

penelitian.

4.1.1 Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi data variabel yang diteliti.
Analisis tersebut memberikan gambaran umum mengenai nilai statistik seperti nilai

rata-rata, maksimum, dan minimum. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif dari VVariabel Penelitian

Variabel N Minimum|Maximum| Mean
Harga Saham 108 50 21,950 2,437
Operating Profit Margin 108 0,0055 | 0,2374 0,0211
Return on Equity 108 0,0024 | 0,2289 0,0687
Pertumbuhan Perusahaan 108 0,0022 | 0,2281 0,0124
Valid N (listwise) 108 - - -

Sumber: Data Sekunder, Diolah Tahun 2021.

36



37

Berdasarkan Tabel 4.1, nilai rata-rata (mean) harga saham yaitu sebesar 2,437.
Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019 perusahaan yang menjadi
pengamatan memiliki harga saham rata-rata 2,437 rupiah. Selain nilai rata-rata, ada
juga nilai maksimum harga saham vyaitu sebesar 21.950 rupiah. Nilai tersebut
menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019 perusahaan yang menjadi pengamatan
memiliki nilai perusahaan paling tinggi 21.950 rupiah. Begitu juga dengan nilai
minimum, yaitu sebesar 50 rupiah. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun
2017-2019 perusahaan yang menjadi pengamatan pernah memiliki harga saham
paling rendah 50 rupiah.

Selanjutnya nilai rata-rata (mean) operating profit margin yaitu sebesar 0,0211.
Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019 perusahaan yang menjadi
pengamatan memiliki operating profit margin rata-rata rasio 0,0211 dari total
penjualan. Selain nilai rata-rata, ada juga nilai maksimum operating profit margin
yaitu sebesar 0,2374. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019
perusahaan yang menjadi pengamatan memiliki operating profit margin paling tinggi
rasio 0,2374 dari total penjualan. Begitu juga dengan nilai minimum, yaitu sebesar
0,0055. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019 perusahaan yang
menjadi pengamatan pernah memiliki operating profit margin paling rendah 0,0055
skala rasio dari total penjualan.

Selanjutnya nilai rata-rata (mean) return on equity yaitu sebesar 0,0687. Nilai
tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019 perusahaan yang menjadi

pengamatan memiliki return on equity rata-rata 0,0687 skala rasio dari laba sebelum
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pajak. Selain nilai rata-rata, ada juga nilai maksimum return on equity yaitu sebesar
0,2289. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019 perusahaan yang
menjadi pengamatan memiliki return on equity paling tinggi 0,2289 skala rasio dari
laba sebelum pajak. Begitu juga dengan nilai minimum, yaitu sebesar 0,0024. Nilai
tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019 perusahaan yang menjadi
pengamatan pernah memiliki return on equity paling rendah 0,0024 skala rasio dari
laba sebelum pajak.

Selanjutnya nilai rata-rata (mean) pertumbuhan perusahaan yaitu sebesar
0,0124. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019 perusahaan yang
menjadi pengamatan memiliki pertumbuhan perusahaan rata-rata 0,0124 skala rasio.
Selain nilai rata-rata, ada juga nilai maksimum pertumbuhan perusahaan yaitu sebesar
0,2281. Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019 perusahaan yang
menjadi pengamatan memiliki pertumbuhan perusahaan paling tinggi 0,2281 skala
rasio. Begitu juga dengan nilai minimum, yaitu sebesar 0,0024. Nilai tersebut
menunjukan bahwa, selama tahun 2017-2019 perusahaan yang menjadi pengamatan

pernah memiliki pertumbuhan perusahaan paling rendah 0,0022 skala rasio.

4.1.2 Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan dalam
penelitian ini. Rumusan masalah tersebut merupakan rumusan masalah pertama,
kedua, ketiga, dan keempat. Hasil pengujian hipotesis untuk keempat rumusan

masalah tersebut secara ringkas akan ditampilkan pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
HS = 3,214+ 0,0190PM +0,548RoE +0,124PP | +¢
t-value 1,054 0,135 0,180 +0,143
Sig. value 0,168 0,808 0,062 0,098
F-Value / Sig. 1,439 /0,458

R/R?/Adj.R* |0,580/0,012 /0,009
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021

4.1.2.1 Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta operating profit margin
sebesar 0,019. Nilai tersebut tidak sama dengan nol (0,019 # 0). Begitu juga nilai
koefisien beta return on equity sebesar 0,548. Nilai terebut juga tidak sama dengan
nol (0,548#0), serta nilai koefisien pertumbuhan perusahaan sebesar 0,124, nilai ini
juga tidak sama dengan nol (0,124#0). Ketiga nilai ini dimasukan dalam Kkriteria
menerima atau menolak hipotesis pertama. Karena minimal salah satu nilai koefisien
tidak sama dengan nol, maka HO; ditolak, dan Ha; diterima. Artinya bahwa operating
profit margin, return on equity, dan pertumbuhan perusahaan secara bersama-sama

(simultan) berpengaruh terhadap harga saham.

4.1.2.2 Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta operating profit margin
sebesar 0,019. Nilai tersebut tidak sama dengan nol (0,019 # 0). Nilai ini dimasukan
dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua. Karena nilai koefisien beta
tidak sama dengan nol, maka HO ditolak, dan Ha, diterima. Artinya bahwa operating

profit margin secara individu (parsial) berpengaruh terhadap harga saham.
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4.1.2.3 Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta return on equity sebesar
0,548. Nilai terebut juga tidak sama dengan nol (0,548+0). Nilai ini dimasukan dalam
kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga. Karena nilai koefisien beta tidak
sama dengan nol, maka HOz ditolak, dan Has diterima. Artinya bahwa return on

equity secara individu (parsial) berpengaruh terhadap harga saham.

4.1.2.4 Hasil Pengujian Hipotesis Keempat

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta pertumbuhan perusahaan
sebesar 0,124. Nilai terebut juga tidak sama dengan nol (0,124#0). Nilai ini
dimasukan dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis keempat. Karena nilai
koefisien beta tidak sama dengan nol, maka HO4 ditolak, dan Has diterima. Artinya
bahwa pertumbuhan perusahaan secara individu (parsial) berpengaruh terhadap harga

saham.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Operating Profit Margin, Return on Equity, dan Pertumbuhan
Perusahaan secara Bersama-sama (Simultan) terhadap Harga saham

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, nilai koefisien beta
operating profit margin sebesar 0,019. Nilai tersebut tidak sama dengan nol (0,019 #
0). Begitu juga nilai koefisien beta return on equity sebesar 0,548. Nilai terebut juga

tidak sama dengan nol (0,548#0), serta nilai koefisien pertumbuhan perusahaan
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dimasukan dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama. Karena minimal
salah satu nilai koefisien tidak sama dengan nol, maka HO; ditolak, dan Ha; diterima.
Artinya bahwa operating profit margin, return on equity, dan pertumbuhan
perusahaan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap harga saham.

Hal ini menunjukan bahwa pada perusahaan yang menjadi pengamatan,
operating profit margin, return on equity, dan pertumbuhan perusahaan secara
bersama-sama menjadi faktor yang berpengaruh terhadap harga saham. Dengan kata

lain, ketiga faktor ini akan menyebabkan fluktuasi terhadap harga saham.

4.2.2 Pengaruh Operating Profit Margin secara Individu (Parsial) terhadap
Harga Saham

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, nilai koefisien beta
operating profit margin sebesar 0,019. Nilai tersebut tidak sama dengan nol (0,019 #
0). Nilai ini dimasukan dalam Kkriteria menerima atau menolak hipotesis kedua.
Karena nilai koefisien beta tidak sama dengan nol, maka HO, ditolak, dan Ha
diterima. Artinya bahwa operating profit margin secara individu (parsial)
berpengaruh terhadap harga saham.

operating profit margin mencerminkan bahwa perusahaan telah berhasil
menghasilkan laba operasi yang tinggi juga. Hal ini akan menunjukan keseriusan
perusahaan dalam memakmurkan pemilik perusahaan. Hal ini akan berdampak
terhadap persepsi investor yang tertarik pada perusahaan tersebut. Investor akan yakin
untuk membeli saham perusahaan yang operating profit margin-nya tinggi. Karena

investor ingin memperoleh pembagian devividen. Ketika perusahaan itu memiliki
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operating profit margin yang tinggi, maka akan berpotensi untuk pembagian deviden
juga tinggi. Oleh karena itu investor akan membeli saham perusahaan.

Tindakan investor tersebut yang membeli saham perusahaan, akan berdampak
terhadap harga saham meningkat. Hal ini karena permintaan saham tersebut tinggi
dari banyak calon investor yang lain. Kondisi ini dinamakan harga pasar, yaitu harga
yang ditentukan oleh permintaan dan tersedianya saham tersebut.

Relevan dengan Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, (2020); Ito, &
Dwidjsumarno, (2017) dan Mardiati, Yusrizal, & Hayati, (2019). Mereka
mengungkapkan bahwa operating profit margin akan meningkatkan harga saham.
Kondisi ini karena adanya pandangan positif oleh para investor terhadap perusahaan
tersebut. Sehingga investor akan berinvestasi dengan yakin pada parusahaan tersebut.

4.2.3 Pengaruh Return on Equity secara Individu (Parial) terhadap Harga
Saham

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, nilai koefisien beta return on
equity sebesar 0,548. Nilai terebut juga tidak sama dengan nol (0,548+0). Nilai ini
dimasukan dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga. Karena nilai
koefisien beta tidak sama dengan nol, maka HOz ditolak, dan Has diterima. Artinya
bahwa return on equity secara individu (parsial) berpengaruh terhadap harga saham.

Return on equity yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan telah berhasil
menghasilkan laba operasi yang tinggi dari rasio ekuitasnya. Hal ini akan

menunjukan keberhasilan perusahaan dalam memakmurkan pemilik perusahaan.
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Hal ini akan berdampak terhadap persepsi investor yang tertarik pada
perusahaan tersebut. Investor akan yakin untuk membeli saham perusahaan yang
return on equity tinggi. Karena investor ingin memperoleh pembagian devividen.
Ketika perusahaan itu memiliki return on equity yang tinggi, maka akan berpotensi
untuk pembagian deviden juga tinggi. Oleh karena itu investor akan membeli saham
perusahaan.

Tindakan investor tersebut yang membeli saham perusahaan, akan berdampak
terhadap harga saham meningkat. Hal ini karena permintaan saham tersebut tinggi
dari banyak calon investor yang lain. Kondisi ini dinamakan harga pasar, yaitu harga
yang ditentukan oleh permintaan dan tersedianya saham tersebut.

Relevan dengan Dwiyanthi, Apriani, & Handayani, (2020); Ito, &
Dwidjsumarno, (2017) dan Mardiati, Yusrizal, & Hayati, (2019). Mereka menyatakan
bahwa return on equity akan meningkatkan harga saham. Kondisi ini karena adanya
pandangan positif oleh para investor terhadap perusahaan tersebut. Sehingga investor

akan berinvestasi dengan yakin pada parusahaan tersebut.

4.2.4 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan secara Individu (Parial) terhadap
Harga Saham

Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa nilai koefisien beta
pertumbuhan perusahaan sebesar 0,124. Nilai terebut juga tidak sama dengan nol
(0,124#0). Nilai ini dimasukan dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis

keempat. Karena nilai koefisien beta tidak sama dengan nol, maka HO4 ditolak, dan
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Has diterima. Artinya bahwa pertumbuhan perusahaan secara individu (parsial)
berpengaruh terhadap harga saham.

Pertumbuhan perusahaan yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan telah
berhasil berkembang dengan baik. Hal ini akan menunjukan indikasi bahwa
perusahaan ini akan berkelanjutan untuk kegiatan nya ke depan.

Hal ini akan berdampak terhadap persepsi investor yang tertarik pada
perusahaan tersebut. Investor akan yakin untuk membeli saham perusahaan yang
memiliki pertumbuhan perusahaan. Karena investor ingin memperoleh pengembalian
atas investasinya. Ketika perusahaan itu memiliki pertumbuhan perusahaan, maka
akan berpotensi untuk keberlangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu investor
akan membeli saham perusahaan.

Tindakan investor tersebut yang membeli saham perusahaan, akan berdampak
ternadap harga saham meningkat. Hal ini karena permintaan saham tersebut tinggi
dari banyak calon investor yang lain. Kondisi ini dinamakan harga pasar, yaitu harga
yang ditentukan oleh permintaan dan tersedianya saham tersebut.

Relevan dengan Sihotang, & Tambun, (2020) dan Masring, (2017). Mereka
mengungkapkan bahwa pertumbuhan perusahaan akan meningkatkan harga saham.
Kondisi ini karena adanya pandangan positif oleh para investor terhadap perusahaan
tersebut. Sehingga investor akan berinvestasi dengan yakin pada parusahaan tersebut.
Dengan demikian semakin tinggi pertumbuhan perusahaan, maka semakin tinggi juga
harga saham perusahaan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah pertumbuhan

perusahaan, maka akan menjadikan harga saham perusahaan turun.



BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
kesimpulan penelitian ini adalah:
1) Operating profit margin, return on equity, dan pertumbuhan perusahaan secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap harga saham.
2) Operating profit margin secara individu (parsial) berpengaruh terhadap harga
saham.

3) Return on equity secara individu (parsial) berpengaruh terhadap harga saham.

4) Pertumbuhan perusahaan secara individu (parsial) berpengaruh terhadap harga

saham.

5.2 Keterbatasan

1) Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas untuk melihat
pengaruhnya terhadap harga saham. Mengingat nilai R Square yang relatif
kecil (hanya sebesar 1,2%), maka beberapa variabel bebas lainnya berpotensi
memiliki pengaruh yang besar terhadap harga saham.

2) Penelitian ini hanya mengamati perusahaan sektor manufaktur periode 2017-
2019. Selain sektor tersebut, masih ada beberapa sektor lainnya yang tidak

dijadikan pengamatan.
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5.3 Saran

Untuk praktisi:

1) Manajemen perusahaan sektor manufaktur untuk tetap mempertahankan
operating profit margin, return on equity, dan pertumbuhan perusahaan yang
berpengaruh dalam peningkatan harga saham.

2) Selain itu, agar dapat mempertahankan Kinerja perusahaan yang maksimal guna

unntuk peningkatan persepsi investor dan akan meningkatkan harga saham.

Untuk akademisi:

1) Agar menambah beberapa variabel bebas lainnya yang berpotensi berpengaruh
besar terhadap harga saham. Variabel tersebut antara lain reputasi kantor
akuntan publik dan opini audit.

2) Mengamati industri sektor usaha lainnya, seperti sektor primer yang terdiri dari

sub sektor pertambangan dan pertanian. Sektor tersier seperti sektor keuangan.
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Lampiran 5. Hasil Output Pengolahan Data

Model Summary

Model R R Square [Adjusted R Square|Std. Error of the Estimate
1 0.5802 0.012 0.009 2.2891811
a. Predictors: (Constant), OPM, RoE, PP
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 57.936 5 14.484 1.439] 0.458
Residual 1730.994 100 10.819
Total 1788.930 107
a. Predictors: (Constant), OPM, RoE, PP
b. Dependent Variable: Harga Saham.
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 |(Constant) 3.214 1.636 1.054 0.168
OPM (X1) 0.019 43.944 0.009 0.135 0.808
RoE (X2) 0.548 0.400 0.148 0.180 0.062
PP (X3) 0.124 0.0089 0.134 0.143 0.098
a. Dependent Variable: Harga Saham
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